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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting
dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang
berdaya saing. Dalam rangka menjawab tantangan
zaman yang terus berkembang, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) melakukan berbagai
pembaruan dalam sistem pendidikan, salah satunya
melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Salah satu
aspek penting yang menjadi fokus dalam implementasi
Kurikulum Merdeka adalah asesmen pembelajaran.
Asesmen tidak lagi dipandang sekadar sebagai alat ukur
hasil belajar akhir siswa, tetapi lebih sebagai proses yang
integral dalam pembelajaran untuk memberikan umpan
balik, mendorong refleksi, serta meningkatkan kualitas

Email: sucisetiawati0803@gmail.com

pembelajaran. Sejak  diberlakukannya Kurikulum
Merdeka di SMPN 14 Mataram, guru mulai merancang
asesmen yang berlandaskan pada tujuan pembelajaran
yang diturunkan dari Capaian Pembelajaran (CP). Dari
tujuan pembelajaran tersebut, guru menyusun indikator
pencapaian dan mengembangkan instrumen asesmen
yang bervariasi sesuai dengan aktivitas pembelajaran
yang dilaksanakan di kelas.

Dalam praktiknya, sekolah ini berhadapan
dengan beragam karakter anak, baik yang memiliki
kebutuhan khusus seperti anak dengan hambatan
belajar, maupun anak reguler dengan kemampuan
belajar yang bervariasi. Kondisi ini menuntut guru
untuk mampu merancang program pembelajaran
yang tidak seragam, melainkan bersifat fleksibel dan
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responsif terhadap kebutuhan setiap anak.(Andriani
et al, 2025). Di sinilah pentingnya asesmen: ia
menjadi pintu masuk untuk memahami profil peserta
didik secara menyeluruh, yang kemudian dijadikan
dasar dalam merancang strategi pembelajaran
individual maupun klasikal.Melalui asesmen, guru
dapat mengidentifikasi potensi sekaligus kesulitan
yang dialami anak. Misalnya, ada siswa yang unggul
dalam  keterampilan motorik namun memiliki
hambatan dalam membaca, atau sebaliknya, siswa
yang cepat memahami bacaan tetapi kesulitan dalam
interaksi sosial. Tanpa asesmen yang tepat, guru
berisiko menerapkan strategi pembelajaran yang
tidak relevan dengan kebutuhan siswa, sehingga
tujuan pendidikan inklusif sulit tercapai. Sebaliknya,
dengan asesmen yang baik, guru dapat menyusun
Program Pembelajaran Individual (PPI) yang
menekankan pada pengembangan kekuatan anak,
sekaligus memberikan dukungan pada area yang
menjadi hambatannya.(Fatkhurohmah et al., 2024).
Kemendikbud (2022) menyebutkan bahwa
asesmen merupakan tindakan selama proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan bukti
pencapaian tujuan pembelajaran. Pendekatan ini
memandang asesmen dan pembelajaran sebagai satu
siklus, dimana asesmen memberikan data tentang
perencanaan pembelajaran yang diperlukan dan
informasi dari asesmen tersebut digunakan untuk
menilai efektivitas proses pembelajaran yang sedang
terjadi. Asesmen merupakan komponen penting dalam
pembelajaran. Asesmen pembelajaran yang tidak
dirancang dengan tepat tentu saja akan menimbulkan
data yang kurang tepat mengenai pencapaian tujuan
pembelajaran siswa (Zufiyardi, 2021). Asesmen
diagnostik dan asesmen sumatif menjadi fokus
penelitian karena keduanya saling melengkapi dalam
proses pembelajaran. Asesmen diagnostik membantu
guru memahami kebutuhan siswa di awal
pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif membantu
guru mengevaluasi hasil pembelajaran di akhir periode.
Dengan menggunakan kedua jenis asesmen ini, guru
dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan prestasi siswa. Secara sintaksis,
penelitian ini diawali dengan pelaksanaan asesmen
diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan awal,
kebutuhan, serta kesulitan belajar siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Hasil asesmen diagnostik
kemudian dianalisis dan dimanfaatkan sebagai dasar
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sehingga
strategi, metode, dan materi yang digunakan sesuai
dengan kondisi peserta didik. Asesmen diagnostik
merupakan penilaian yang secara khusus dilakukan

terhadap siswa untuk mengetahui kemampuan,
kelebihan, dan kelemahan siswa sehingga
pembelajaran  dapat dirancang sesuai dengan

kemampuan, kebutuhan, dan kondisi siswa
(Sayyidatul Hasna, Mira Azizah, and Espiyati 2023).
Berdasarkan hasil penilaian diagnostik, guru dapat
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan
mengoptimalkan penyampaian pembelajaran
(Kusumawardani and Khusna 2024). Sedangkan
asesmen sumatif ialah proses penilaian yang dilakukan
pada saat pembelajaran telah berakhir dan dianggap
selesai. Jenis penilaian ini memberi peringkat premium
di akhir proses pembelajaran. Penilaian ini disusun
sedemikian rupa sehingga kinerja siswa secara
keseluruhan dicatat secara  sistematis. Meskipun
penilaian tersebut tidak memberikan dampak secara
langsung pada pembelajaran, namun hasil penilaian
ini sering kali mempengaruhi hasil belajar peserta
didik (Adinda et al. 2021). Dengan demikian, sintak
penelitian  ini meliputi perencanaan asesmen,
pelaksanaan asesmen diagnostik, analisis hasil
diagnostik, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
asesmen sumatif, serta analisis hasil asesmen sumatif
guna memperoleh gambaran komprehensif mengenai
pelaksanaan  dan  efektivitas asesmen dalam
pembelajaran.

Dengan demikian, asesmen berbasis Kurikulum
Merdeka memiliki peran strategis dalam mengukur
perkembangan kompetensi siswa sekaligus mendukung
tercapainya profil pelajar Pancasila sebagai tujuan
utama kurikulum ini. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa penerapan asesmen masih
menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi
pemahaman guru terhadap prinsip asesmen, kesesuaian
instrumen asesmen dengan tujuan pembelajaran,
maupun keterlibatan siswa dalam proses penilaian.
Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai  bagaimana  asesmen = pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,
dirancang dan diimplementasikan oleh guru di SMPN
14 Mataram.

Asesmen tidak hanya digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga berfungsi
sebagai alat diagnostik untuk memahami kebutuhan
belajar individu, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, serta menyusun strategi pembelajaran yang
lebih baik. Dalam konteks pembelajaran modern,
asesmen juga menjadi instrumen penting untuk
memastikan ketercapaian kompetensi abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada hasil,
tetapi juga pada proses. Oleh karena itu, asesmen perlu
didesain sedemikian rupa agar mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan
belajar peserta didik. Di era kurikulum merdeka dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(studentcentered learning), asesmen dituntut untuk
lebih adaptif, kontekstual, dan bersifat formatif yang
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memberikan umpan balik berkelanjutan. Penelitian
mengenai ”Analisis Asesmen Diagnostik dan Asesmen
Sumatif Pada Materi Teks Puisi Rakyat Siswa Kelas VII
SMP Negeri 14 Mataram” menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata mengenai praktik asesmen yang
diterapkan guru, sejauh mana asesmen tersebut selaras
dengan prinsip Kurikulum Merdeka, serta bagaimana
kontribusinya  terhadap  peningkatan  kualitas
pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan bagi guru, sekolah,
maupun pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan
implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga tujuan
pendidikan nasional untuk mencetak generasi yang
berkarakter, kritis, kreatif, dan adaptif dapat terwujud.

Metode

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptip kualitatif. Menurut Mahsun (2017),
penelitian kualitatif berfokus pada pengungkapan
makna dan deskripsi data dalam bentuk kata-kata,

bukan  angka-angka dengan memperhatikan
konteksnya masing-masing. Penelitian ini bertujuan
untuk  memecahkan dan meramalkan suatu

permasalahan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif —deskriptif, proses
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan
untuk memberikan deskripsi yang mendalam mengenai
bentuk asesmen diagnostik dan asesmen sumatif pada
materi teks puisi rakyat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia serta bagaimana pelaksanaan asesmen
diagnostik dan sumatif pada materi teks puisi rakyat

yang memudahkan

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian
kualitatif para

mengeksplorasi makna yang lebih mendalam dari data

memungkinkan peneliti  untuk
yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan
subjek penelitian.

Data dianalisis dengan cara kualitatif. Proses
analisis data melalui beberapa tahapan yakni,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan langsung

dari lokasi penelitian melalui studi dokumen dan

Tabel 1. Hasil Studi Dokumentasi Bentuk Asesmen

observasi, kemudian  dilanjutkan  dengan tahapan
mereduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal

yang penting,
mencari tema, dan menemukan pola dari kata. Setelah

memfokuskan pada aspek utama,

data direduksi, langkah berikutnya yaitu menyajikan
data yang telah dikumpulkan. Penyajian data dilakukan
dengan cara menguraikan data yang berkaitan
dengan asesmen diagnostik dan asesmen sumatif.
Langkah  terakhir dalam menganalisis data adalah
menarik kesimpulan. Untuk memperoleh kesimpulan
data hasil observasi dan dokumentasi dibandingkan
untuk menjawab permasalahan yang diteliti. Metode
penyajian analisis data dilakukan secara informal
dengan mendeskripsikan pelaksanaan dan bentuk-
bentuk asesmen diagnostik dan asesmen sumatif pada
materi teks puisi rakyat siswa kelas VII SMP Negeri 14
Mataram.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menganalisis serta
mendeskripsikan masalah terkait dengan analisis
asesmen diagnostik dan asesmen sumatif pada materi
teks puisi rakyat siswa kelas VII SMP Negeri 14
Mataram. Dimana peneliti memperoleh data
menggunakan dua instrumen penelitian yaitu
instrumen studi dokumen dan observasi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan
membahas analisis asesmen diagnostik dan asesmen
sumatif dalam materi teks puisi rakyat pada siswa.

Bentuk Asesmen Diagnostik dan Asesmen Sumatif
pada Materi Teks Puisi Rakyat

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk asesmen
diagnostik dan bentuk asesmen sumatif pada materi
teks puisi rakyat menunjukkan hasil yang sangat baik.
Guru menyiapkan media pembelajaran dengan baik,
memberikan petunjuk yang jelas, dan mengelola kelas
secara kondusif selama kegiatan asesmen berlangsung.
Siswa juga tampak aktif dan menunjukkan antusiasme
tinggi dalam mengikuti kegiatan asesmen. Selain itu,
guru menerapkan berbagai bentuk asesmen seperti
asesmen diagnostik dan asesmen sumatif sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Jenis Dokumen Indikator yang Dikaji Kode Sumber
Indikator = dokumentasi
Iya Tidak
Rencana Pelaksanaan Terdapat rumusan tujuan pembelajaran I1 v
Pembelajaran (RPP) / Modul ) ) ) )
Ajar Jenis dan bentuk asesmen (diagnostik dan sumatif) R v
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Kesesuaian ~ dengan  capaian  pembelajaran 3 v

Kurikulum Merdeka
Laporan Hasil Asesmen Jenis asesmen yang digunakan Inv
Siswa

Bentuk instrumen (tes tertulis, portofolio, proyek) R v

Teknik penilaian yang diterapkan 3 v
Silabus / Dokumen Capaian Rumusan capaian pembelajaran Teks Puisi Rakyat nv
Pembelajaran

Keterkaitan materi dengan asesmen R v
Buku Pegangan Guru dan Materi pokok dan penunjang n v
Siswa Latihan soal atau asesmen dalam buku R v
Instrumen Asesmen (soal, Kesesuaian instrumen dengan tujuan pembelajaran n v
rubrik, lembar observasi, dll.)

Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan digunakan telah memenuhi prinsip constructive

di SMP Negeri 14 Mataram, diperoleh berbagai
dokumen pendukung yang menunjukkan bentuk
asesmen diagnostik dan bentuk asesmen sumatif dalam
teks puisi rakyat pada pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menganalisis dokumen terkait berupa, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar,
laporan hasil asesmen siswa, silabus atau dokumen
capaian belajar siswa, buku pegangan guru dan siswa,
dan instrumen asesmen. Setiap dokumen dianalisis
untuk mengetahui bentuk dan teknik asesmen yang
digunakan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Modul Ajar

Dokumen RPP atau Modul Ajar yang dianalisis
menunjukkan bahwa guru telah menyusun rencana
pembelajaran secara sistematis dengan meperhatikan
keselarasan antara tujuan, kegiatan dan asesmen.
Rumusan Tujuan Pembelajaran disusun berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia dalam
Kurikulum Merdeka, khususnya pada elemen membaca
dan memirsa. Tujuan yang ditetapkan bersifat
operasional,  misalnya  “peserta  didik = mampu
mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam di dalam teks
puisi rakyat berupa ciri-ciri syair, pantun dan gurindam”,
yang menunjukkan orientasi pada pencapaian
kompetensi nyata.

Selain itu, jenis dan bentuk asesmen yang
tercantum dalam RPP telah mencakup asesmen
diagnostik yang diberikan di awal pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi
pelajaran, dan asesmen sumatif yang diberikan di akhir
pembelajaran untuk menilai hasil belajar secara
menyeluruh. Kesesuaian antara asesmen dan capaian
pembelajaran juga terlihat jelas melalui kegiatan
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan
berpikir kritis. Dengan demikian, RPP/Modul Ajar yang

alignment antara tujuan kegiatan dan asesmen.

Laporan Hasil Asesmen Siswa

Dokumen laporan hasil asesmen siswa
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan
penilaian secara berkelanjutan dengan menggunakan
berbagai jenis asesmen. Guru menerapkan asesmen
diagnostik di awal pembelajaran serta menerapkan
asesmen sumatif di akhir pembelajaran untuk menilai
hasil belajar siswa.

Instrumen yang digunakan berupa tes tertullis,
teknik asesmen yang diterapkan meliputi observasi
terhadap aktivitas belajar siswa, penugasan individu
maupun kelompok serta tes tulis. Berdasarkan temuan
ini, dapat disimpulkan bahwa laporan hasil asesmen
siswa di SMP Negeri 14 Mataram mencerminkan
pelaksanaan asesmen yang menilai kemampuan siswa
secara holistik.

Silabus/Dokumen Capaian Pembelajaran

Dokumen silabus atau capaian pembelajaran (CP)
menjadi acuan penting dalam perencanaan asesmen.
Berdasarkan hasil analisis, CP Bahasa Indonesia yang
digunakan khususnya pada Materi Teks Puisi Rakyat
telah merumuskan kompetensi inti yang beroirentasi
pada kemampuan menalar. Capaian Pembelajaran
mencakup kemampuan memahami dan menghasilkan
teks sesuai materi teks pembelajaran. Keterkaitan antara
materi dengan asesmen tampak jelas, di mana materi
ajar dihubungkan dengan asesmen yang relevan.
Sebagai contoh pada pembelajaran teks puisi rakyat
asesmen yang digunakan berupa proyek penulisan teks
puisi rakyat lengkap dengan rubrik penilaian, isi dan
struktur kebahasaan. Hal ini menunjukkan bahwa guru
telah menyesuaikan bentuk asesmen dengan
karakteristik materi serta kompetensi yang diharapkan.
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Buku Pegangan Guru dan Siswa

Buku pegangan guru dan siswa yang digunakan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada
materi Teks Puisi Rakyat juga mendukung bentuk dan
pelaksanaan asesmen yang efektif. Buku tersebut
memuat materi pelajaran bahasa Indonesia dan kegiatan
literasi yang mengarahkan siswa untuk aktif membaca,
menulis dan berdiskusi. Kegiatan belajar dalam buku
guru disertai dengan panduan pelaksanaan asesmen
sumatif yang mendorong guru menilai hasil akhir
belajar siswa.

Sementara itu, buku siswa menyediakan berbagai
latihan reflektif dan asesmen mandiri di setiap akhir
bab. Bentuk latihan tersebut berupa kegiatan menulis
tanggapan terhadap teks, membuat peta konsep, dan
menulils teks baru berdasarkan teks sumber. Hal ini
memperlihatkan bahwa buku pegangan tidak hanya
berfungsi sebagai sumber materi, tetapi juga sebagai
media yang mendukung pelaksanaan asesmen dan
pembelajaran mandiri.

Instrumen Asesmen (Soal, Rubrik, Lembar Observasi,
dilL)

Instrument yang digunakan guru seperti soal,
rubrik dan lembar observasi, menunjukkan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,.
Setiap instrument disusun berdasarkan indicator
capaian pembelajaran, sehingga aspek yang diukur
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Sebagai
contoh, untuk menilai kemampuan menulis teks puisi
rakyat, guru menggunakan rubrik penilaian dengan
kriteria isi, struktur penulisan dan aspek Bahasa. Hal ini
menunjukkan bahwa guru menilai hasil belajar siswa
secara kognitif dan sumatif.

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa
bentuk asesmen diagnostik dan bentuk asesmen sumatif
pada materi teks puisi rakyat siswa kelas VII SMP
Negeri 14 Mataram telah sesuai dengan prinsip
kurikulum Merdeka. Semua dokumen pendukung
mulai dari RPP/Modul Ajar, laporan hasil asesmen,
memperlihatkan keterpaduan antara tujuan
pembelajaran, kegiatan belajar dan asesmen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk asesmen di
sekolah tersebut selaras dengan pengembangan

kompetensi siswa dan sejalan dengan kurikulum
merdeka yang menekankan pada pembelajaran
bermakna, reflektif, dan berpusat pada peserta didik.

Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada Materi Teks
Puisi Rakyat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
kelas VII SMP Negeri 14 Mataram, asesmen diagnostik
telah dilakukan dengan baik. Guru telah melakukan
persiapan yang baik dalam melaksanakan asesmen
diagnostik dengan menyusun pretest yang relevan
dengan materi pembelajaran dan memastikan bahwa
pertanyaan yang diajukan tersebut telah diukur
berdasarkan kemampuan dasar siswa. Pelaksanaan
asesmen diagnostik di kelas umumnya berjalan lancar,
meskipun beberapa siswa kurang menunjukkan
keseriusan dan mungkin menganggap asesmen
diagnostik tidak resmi. Sebagian besar siswa dapat
menjelaskan pengertian teks puisi rakyat dengan baik,
mengidentifikasi struktur teks puisi rakyat, dan
mengetahui aspek bahsasa teks puisi rakyat. Guru
melakukan asesmen diagnostik kognitif melalui pretest
atau tanya jawab sederhana tentang teks puisi rakyat
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kebutuhan
belajar, serta kondisi peserta didik, baiks dari segi
akademik maupun non akademik.

Berdasarkan pretest yang diberikan siswa kelas
VII memiliki kemampuan yang cukup dalam
memahami materi teks puisi rakyat, namun masih ada
ruang untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa,
meskipun  demikian, asesmen diagnostik ini
menghadapi beberapa kendala seperti kecepatan
belajar, motivasi, serta tingkat pemahaman siswa
berbeda-beda sehingga membutuhkan strategi asesmen
yang tepat dan waktu yang lebih banyak. Namun,
kualitas rancangan asesmen diagnostik yang digunakan
telah memenuhi standar kualitas yang diharapkan,
dengan aspek-aspek seperti validitas, reliabilitas,
kesesuaian, kelengkapan, dan ketepatan yang
terpenuhi. Dukungan dari sekolah berupa forum
diskusi dan rapat guru juga sangat membantu dalam
pelaksanaan asesmen diagnostik, sehingga guru dapat
memperoleh saran dan masukan untuk meningkatkan
kualitas asesmen diagnostik.

Tabel 2. Lembar Observasi Pelaksanaan Asesmen Diagnostik

Aspek Penilaian Indikator Kode Kriteria
Indikator Iya Tidak
Waktu pelaksanaan Asesmen dilakukan sebelum pembelajaran dimulai I1
Cara pelaksanaan Guru memberikan pertanyaan atau tes awal 1
Guru menggunakan instrumen non-tes (angket/observasi) 12
Keterlibatan siswa  Siswa aktif dalam kegiatan asesmen In

Analisis hasil Guru menganalisis hasil asesmen

I1
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Tindak lanjut Guru menyesuaikan pembelajaran berdasarkan hasil 1
asesmen
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa  berikutnya. Sejalan dengan pandangan (Setiawan et al.,

pelaksanaan asesmen berjalan dengan baik, dapat
dilihat dari tabel 4.2 poin 1 pada indikator 1 “Asesmen
dilakukan Sebelum Pembelajaran dimulai” yakni
asesmen dilakukan sebelum pembelajaran dimulai
untuk mengetahui kemampuan awal, kebutuhan
belajar, serta kondisi peserta didik baik dari segi
akademik maupun non akademik.

Tabel 2. poin 2 pada indikator 1 ”“Guru
memberikan pertanyaan atau tes awal”. Untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi
pelajaran, guru memberikan pertanyaan atau tes awal.
Saat pelaksanaan asesmen diagnostik bentuk asesmen
yang diberikan berupa pretest/tanya jawab. Tabel
2.poin 3 pada indikator 1 ” Siswa aktif dalam kegiatan
asesmen”. Siswa cukup aktif dalam kegiatan asesmen,
untuk asesmen diagnostik sebagian siswa merasa lebih
nyaman karena asesmen dilakukan di awal
pembelajaran dan tidak terlalu menekan, sehingga
mereka dapat menunjukkan kemampuan awalnya
dengan lebih santai.

Tabel 2. poin 4 pada indikator 1 Guru
menganalisis hasil asesmen”. Dalam mengolah dan
menganalisis hasil asesmen, guru menyesuaikan
dengan tujuan masing-masing asesmen, untuk asesmen
diagnostik guru menganalisis hasil jawaban siswa untuk
melihat kemampuan awal, tingkat pemahaman, serta
kesulitan belajar yang dialami siswa. Tabel 2. poin 5
pada indikator 1 ” Guru menyesuaikan pembelajaran
berdasarkan hasil asesmen”. Hasil asesmen diagnostik
digunakan di awal pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, kesiapan belajar, minat serta
kesulitan yang mereka hadapi, dari hasil tersebut dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran, memilih metode
yang tepat dan menentukan materi prasayarat yang
perlu diulang. Data tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan asesmen diagnostik pada materi teks puisi
rakyat siswa kelas VII SMP Negeri 14 Mataram
terlaksana dengan terstruktur dan sesuai dengan prinsip
asesmen. asesmen dirancang untuk mengukur
ketercapaian kompetensi sekaligus memfasilitasi
perkembangan belajar siswa.

Akan tetapi dalam pelaksanaan asesmen guru
mengalami beberapa kendala seperti, kemampuan awal
siswa, kecepatan Dbelajar, motivasi serta tingkat
pemahaman siswa yang berbeda-beda, sehingga
membutuhkan startegi asesmen yang tepat dan waktu
yang lebih banyak untuk menganalisis hasilnya. Untuk
mengatasi kendala tersebut guru berusaha menyusun
asesmen yang sederahan namun efektif, memnfaatkan
waktu sebaik mungkin, serta menggunakan hasil
asesmen sebagai dasar perbaikan pembelajaran

”

2022) dalam konteks kurikulum Merdeka, asesmen
diagnostik  digunakan  untuk  mengidentifikasi
kebutuhan belajar siswa secara individu. Dalam hal ini,
guru dapat menggunakan berbagai metode asesmen
seperti tes, observasi, atau wawancara untuk
mengumpulkan informasi tentang kemampuan dan
kinerja siswa. Dari hasil asesmen diagnostik ini, guru
dapat mengevaluasi kekuatan dan kelemahan siswa,
serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai
untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka (Tang &
Zhan, 2021).

Dengan demikian, guru dapat menggunakan
hasil asesmen diagnostik ini untuk menentukan strategi
pembelajaran berikutnya, seperti pengulangan materi
atau penguatan terhadap materi yang telah
disampaikan, untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan mereka. Dan guru dapat menggunakan
hasil asesmen untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memperbaiki kelemahan siswa,
sehingga asesmen diagnostik menjadi lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pelaksanaan Asesmen Sumatif pada Materi Teks Puisi
Rakyat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
kelas VII SMP Negeri 14 Mataram, asesmen sumatif
telah dilakukan dengan baik , dilihat dari hasil tes
jawaban siswa, sebagian siswa mampu menunjukkan
ketepatan konsep pantun, pemahaman struktur pantun,
pemahaman konsep syair, pemahaman struktur
gurindam dan keterampilan menulis pantun. Meskipun
beberapa siswa menjawab beberapa soal dengan keliru,
tetapi dari hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa menjawab soal tes dengan baik. Asesmen sumatif
berhasil mengukur kemampuan siswa dalam menulis
teks puisi rakyat dan memberikan gambaran jelas
tentang kemampuan mereka.
Dapat dilihat dari tabel 4.3 poin 1 pada indikator
1” Asesmen dilakukan di akhir pembelajaran”. Asesmen
sumatif dilakukan diakhir pembelajaran, sebelum itu
guru mempersiapkan  kisi-kisi soal, indikator
pencapaian kompetensi, bentuk soal, serta rubrik
penilaian agar hasil asesmen dapat mengukur capaian
belajar siswa secara objektif dan menyeluruh. Tabel 3.
poin 2 pada indikator 1 “Guru memberikan tes akhir”.
Untuk asesmen sumatif guru memberikan tes akhir
berupa tes tertulis untuk menilai kemampuan akhir
siswa. Tabel 3. poin 3 pada indikator 1 ”“Soal sesuai
dengan materi teks puisi rakyat”. Soal yang diberikan
saat melakukan tes asesmen sumatif sesuai dengan
materi teks puisi rakyat. Tabel 3. poin 4 pada indikator 1
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“Siswa mengerjakan asesmen dengan serius”. Saat
pelaksanaan asesmen siswa mengerjakannya dengan

Tabel 3. Lembar Observasi Pelaksanaan Asesmen Sumatif

serius, karena berkaitan dengan hasil belajar yang telah
mereka capai.

Aspek Penilaian Indikator Kode Kriteria
Indikator Iya  Tidak

Waktu pelaksanaan Asesmen dilakukan di akhir pembelajaran n v

Bentuk asesmen Guru memberikan tes akhir n v

Kesesuaian soal Soal sesuai dengan materi teks puisi rakyat n v

Keterlibatan siswa  Siswa mengerjakan asesmen dengan serius n v

Penilaian Guru menggunakan pedoman atau rubrik penilaian n v

Umpan balik Guru memberikan hasil atau umpan balik kepada siswa 1 v

Tabel 3. poin 5 pada indikator 1 ”“Guru
menggunakan pedoman atau rubrik penilaian”. Guru
menggunakan pedoman atau rubrik penilaian dalam
asesmen sumatif sebagai acuan untuk menilai hasil
belajar siswa secara objektif, sistematis dan terukur,
sehingga hasil penilaian dapat memberikan umpan
balik yang jelas kepada siswa. Tabel 3. poin 6 pada
indikator 1 ” Guru memberikan hasil atau umpan balik
kepada siswa”. Guru memberikan hasil dan umpan
balik kepada siswa sebagai bentuk informasi capaian
belajar serta sebagai dasar perbaikan dan peningkatan
kompetensi siswa.

Data tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
asesmen sumatif pada materi teks puisi rakat siswa kelas
VII SMP Negeri 14 Mataram dengan baik. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Jusrianto,dkk., 2022; Zahir, dkk.,
2022) yang mengatakan bahwa pelaksanaan asesmen
harus memperhatikan level capaian peserta didik,
tujuan pembelajaran, jumlah peserta didik, waktu
yang tersedia, aspek yang diuji, tipe tesyang
digunakan, format tes yang diberikan, jumlah butir
tes, dan distribusi tingkat kesukaran tes. (Magdalena,
dkk. 2020.) Fungsi penilaian sumatif sendiri yakni
sebagai pengukuran kemampuan pemahaman siswa,
sebagai suatu sarana umpan balik yang bagus bagi siswa
ataupun bagi staf akademik serta sebagai sarana
motivasi untuk siswa. Hasil asesmen ini tidakhanya
digunakan untuk menentukan nilai akhir siswa,
tetapi juga sebagai umpan balik yang berharga bagi
guru dan sekolah untuk merancang strategi
pembelajaran berikutnya agar lebih efektif dan sesuai
kebutuhan siswa (Ainsworth, 2015). Asesmen sumatif
juga membantu dalam pengambilan keputusan
penting seperti kenaikan kelas, kelulusan, dan
perencanaan intervensi bagi siswa yang belum
mencapai standar kompetensi (Chotimah, 2018).

Kemampuan dan keterampilan siswa dalam satu
kelas bervariasi, ada yang cepat memahami topik
tertentu, dan ada yang membutuhkan waktu lebih lama.
Seorang siswa yang cepat memahami satu topik belum
tentu cepat memahami topik lainnya. Asesmen sumatif
membantu guru memetakan kemampuan siswa dengan

baik, untuk mengetahui kemampuan akhir siswa,
apakah memiliki kemampuan yang sangat baik, baik,
cukup baik atau perlu dikembangkan. Dengan
demikian, guru dapat menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kemampuan siswa

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa bentuk dan pelaksanaan asesmen diagnostic dan
asemen sumatif pada materi teks puisi rakyta siswa
kelas VII SMP Negeri 14 Mataramtelah terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan prinsip kurikulum
Merdeka. Asesmen diagnostic dilakukan di awal
pembelajaran melalui pretest dan tanya jawab
sederhana untuk mengetahui kemampuan awal,
kebutuhan belajar, serta kesulitan siswa. Hasil asesmen
tersebut digunakan guru untuk menyesuaikan strategi
dan metode pembelajaran. Sementara itu, asesmen
sumatif dilaksanakan di akhir pembelajaran melalui tes
tertulis dan penilaian keterampilan menulis puisi rakyat
untuk mengukur capaian belajar siswa secara
menyeluruh. Secara keseluruhan, kedua asesmen
tersebut membantu guru dalam  mengetahui
kemampuan siswa, meningkatkan kualitas
pembelajaran, serta mendukung capaian pembelajaran
secara efektif.
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